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KATA PENGANTAR
DAN UCAPAN TERIMA KASIH

Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. Dengan izin-
Nya penulisan buku yang bertema Moderasi Beragama ini dapat
dirampungkan. Semangat untuk menebarkan nilai-nilai moderasi
beragama menjadi tanggung jawab spiritual bagi setiap muslim
sebagaimana pesan yang tertuang dalam Al-Qur'an. Ummatan
Wasatha, Khairu ummah, rahmatan lil’'alamiin dan konsep-konsep
mulia dalam Al-Qur’an harus terus diimplementasikan dalam
kehidupan. Oleh karena itu, Rumah Moderasi Beragama IAIN
Manado berupaya semaksimal mungkin untuk bersama mengambil
peran tersebut, demi mewujudkan Kkehidupan masyarakat
Indonesia yang aman, damai, toleran dan moderat.

Tentu banyak pihak yang telah ikut serta bekerja sama dalam
penyusunan buku ini. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan
ucapan terima kasih kepada:

1. Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. Ahmad Zainul Hamdj,
M.Ag., yang terus menginspirasi serta memotivasi dan
memompa semangat kami Pengurus Rumah Moderasi
Beragama di seluruh Indonesia dalam menebarkan nilai-nilai
moderasi beragama.

2. Rektor IAIN Manado, Delmus Puneri Salim, M.A., M.Res., Ph.D.
yang sangat mendukung program Moderasi Beragama dan
mendorong kegiatan Moderasi Beragama di [AIN Manado.

3. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
[AIN Manado, Dr. Arhanuddin Salim, yang selalu men-support
Rumah Moderasi Beragama IAIN Manado.
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4. Editor dan Penulis dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia
yang telah ikut memberikan sumbangsih pemikiran dalam
bentuk naskah buku yang dimuat dalam buku ini.

Semoga buku Moderasi Beragama: Implementasi dalam
Pendidikan, Agama dan Budaya Lokal ini dapat memberikan
manfaat bagi pembaca sekalian. Terima kasih. Wassalaam

Manado, April 2023

Kepala Pusat Moderasi Beragama
IAIN Manado

Dr. Mardan Umar, M.Pd.
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KATA PENGANTAR
Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam
Kementerian Agama RI

Moderasi beragama merupakan bagian dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Untukitu,segalaupayayangdilakukanuntukmengimplementasikan
Moderasi beragama dalam berbagai bentuk perlu dilakukan.
Kami menyambut baik kehadiran buku Moderasi Beragama:
Implementasi dalam Pendidikan, Agama dan Budaya Lokal, yang
ditulis oleh akademisi dari berbagai perguruan tinggi ini. Karena
kehadiran buku ini menjadi salah satu bagian penting dalam
memperkuat pemahaman dan praktik beragama yang moderat di
tengah-tengah masyarakat Indonesia yang multikultur.

Kami selalu mendorong agar program-program untuk
memperkuat moderasi beragama ini tidak bersifat konseptual
namun benar-benar menyentuh ke tingkatan masyarakat dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia
yang heterogen. Oleh karena itu, buku yang diinisiasi oleh Rumah
Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado ini perlu disambut
dengan baik karena menyajikan tataran konseptual Moderasi
beragama serta menampilkan moderasi beragama dalam konteks
implementasi di masyarakat Indonesia.

Kami berharap ke depan akan hadir bahan bacaan yang ikut
mendukung dan memperkuat program pemerintah termasuk
program Kementerian Agama Republik Indonesia dalam
membangun dan mewujudkan masyarakat Indonesia yang aman,
damai, toleran, dan moderat.

Jakarta, April 2023

Prof. Dr. Ahmad Zainul Hamdi, M.Ag.



KATA PENGANTAR
Rektor TAIN Manado

Negara Indonesia sebagai bangsa yang majemuk dan
multikultur merupakan kenyataan yang diterima sebagai kekayaan
bangsa. Kemajemukan ini harus dikelola dengan baik. Oleh karena
itu, pembentukan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku setiap
warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara harus terus dilakukan untuk mengelola kemajemukan
tersebut. Moderasi Beragama menjadisatu upaya untuk membentuk
cara pandang dan perilaku beragama masyarakat Indonesia yang
moderat, damai dan toleran serta terhindar dari sikap ekstrem.

Tantangan terhadap pengelolaan kemajemukan di atas selalu
berkembang dari waktu ke waktu. Tantangan terbesar adalah
berkembangnya pemahaman dan pengamalan beragama yang
berlebihan atau ekstrem. Tantangan berikutnya adalah munculnya
klaim kebenaran atas pemahaman keagamaan sendiri dan
mengkafirkan pemahaman keagamaan yang berbeda. Tantangan
besar lainnya adalah munculnya pemahaman keagamaan yang
merongrong ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Buku Moderasi Beragama: Implementasi dalam Pendidikan,
Agama dan Budaya Lokal yang digagas oleh Rumah Moderasi
Beragama (RMB) IAIN Manado ini menjadi upaya positif untuk
memperkuat pemahaman tentang Moderasi Beragama dan berbagi
implementasi moderasi beragama pada masyarakat dengan
kekhasan budaya lokal. Hal ini sejalan dengan indikator moderasi
beragama, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan,
dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Semoga buku dapat
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berkontribusi positif dalam penguatan Moderasi Beragama
sehingga dapat mewujudkan masyarakat yang damai, rukun, dan
toleran di Indonesia

Manado, Maret 2023

Delmus Puneri Salim, MA., M.Res., Ph.D.

vii



Daftar Isi

KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH ..o 11
KATA PENGANTAR DIREKTUR PENDIDIKAN TINGGI

KEAGAMAAN ISLAM KEMENTERIAN AGAMA Rl ..., \%
KATA PENGANTAR REKTOR TAIN MANADO....mninirssisissssissinnns VI
DAFTAR ISLuo s sssssssssssssssssasssans VIII
MODERASI BERAGAMA BUKAN MODERASI ISLAM SEBUAH
PENGANTAR MENGUATKAN KRITIK YANG BERSERAK .......cosvmirrienne 1
KONSEP DASAR MODERASI BERAGAMAL.......commissssssssssssssssanes 7

MODERASI BERAGAMA DALAM TINJAUAN MAQASHID SYARIAH .....23
MENELISIK PROBLEMATIKA SUBSTANTIF KELEMAHAN

ARGUMENTASI MODERASI BERAGAMA......ooeeneerreereesenssesssessressesssenns 35
PHILOSOPHYZING MODERASI BERAGAMA ......oeeereereeseeseessessensnenns 54
ISLAM WASHATIYAH DI PESANTREN.....conmmmmssssssssssssssanes 66

MODERASI BERAGAMA DALAM KONTEKS ISLAM DI INDONESIA...77
PERAN DAN STRATEGI RUMAH MODERASI BERAGAMA........coiiue 92

LITERASI AGAMA DAN KEBANGSAAN: MEMBANGUN KARAKTER
MODERAT MAHASISWA PTU....oviereereerseerenssesssessesssssssessessssssessssssessssesns 108

INTERNALISASI NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA DI
KALANGAN AKTIVIS LEMBAGA DAKWAH KAMPUS AL-FATIH........... 128

NILAI MODERASI BERAGAMA DAN LOCAL WISDOM DI TENGAH
MASYARAKAT MULTIKULTURAL ....cvsisnissnsssssissssssssssssssssssssssssans 141

viii



MODERASI BERAGAMA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
MASYARAKAT SULAWESI UTARA ... ereseenerseesessersesseesenssesssenssennnns 155

MODERASI BERAGAMA DALAM KELUARGA BEDA AGAMA PADA
MASYARAKAT MULTIKULTURAL DI SULAWESI UTARA ... 165

PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM WASATHIYAH DALAM
MENCEGAH DISHARMONI KELUARGA ..., 181

INTERNALISASI NILAI KEDAMAIAN BERBASIS AGAMA DAN
BUDAYA LOKAL SI TOU TIMOU TUMOU TOU......coeerreerrreerneerseerisrersnsenen 192

WAJAH MODERASI BERAGAMA DALAM TRANSFORMASI
UPACARA ADAT TIWAH: PERSPEKTIF MAHASISWA MUSLIM
DAYAK DI KALIMANTAN TENGAH......oreereeeeseeseesersesssssesssesseseeenas 205

STUDI EKSPLORASI MEMBANGUN KARAKTER ANTI
RADIKALISME BERBASIS KEARIFAN LOKAL BANDUNG MASAGI.....221

POTRET MODERASI BERAGAMA DI INDONESIA:
IMPLEMENTASI TOLERANSI DAN KEBHINEKAAN MASYARAKAT
DESA NGARGOYOSO KARANGANYAR JAWA TENGAH ..o 246

KEDUDUKAN WAKAF NON MUSLIM DALAM KONTEKS
MODERASI BERAGAMAL.......iiisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 257

ix






MODERASI BERAGAMA BUKAN
MODERASI ISLAM
Sebuah Pengantar Menguatkan Kritik

yang berserak

Arhanuddin Salim
Ketua LP2M IAIN Manado

rogram moderasi beragama, atau lebih ekstrem disebut sebagai

Gerakan Moderasi Beragama tidak bisa dipisahkan dari konteks
kebijakan politik pemerintahan Joko Widodo dan Ma'ruf Amin,
periode 2019-2024. Agama, atau dalam hal ini identitas Islam, suka
tidak suka menjadi pemicu kegaduhan pertarungan politik pilpres
2019, dan residunya masih hangat terasa sampai saat ini. Polarisasi
masyarakat, antara kaum nasionalis versus islamis senyatanya
membuka isu lama yang belum benar-benar selesai hingga detik
ini (Anam: 2019). Pertarungan politik electoral sebagai bagian dari
pesta demokrasi yang seharusnya berlangsung Jurdil (jujur dan
adil), berubah menjadi medium pertarungan identitas keagamaan
dan keyakinan.

Celakanya, banyak pihak dan oknum terlibat tanpa melibatkan
nalar kritis, yang cenderung kontra-produktif dengan keyakinan
keagamaan yang dianutnya. Alih-alih berpesta demokrasi dengan
riang gembira, yang ada malah saling jegal dengan fitnah dan
kampanye hitam yang saling menjatuhkan dan mengorbankan
persatuan dan kesatuan yang selama ini sudah lama mengakar di
tengah-tengah masyarakat. Fenomena ini terjadi karena agama
dianggap menjadi bahan bakar yang paling cepat dan mudah untuk
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dipakai di dalam memenangkan pertarungan politik (Rubaidi &
Setianingsih: 2021).

Agama dan Ruang Publik

Masyarakat Indonesia secara umum menganggap doktrin
agama menjadi sumber utama di dalam mengambil keputusan
penting di dalam hidup mereka. Doktrin Agama tidak hanya
menjadi inspirasi kebahagian bathin dan rohani, tetapi sekaligus
menjadi inspirasi di dalam menentukan pilihan politik kepempinan
lokal maupun nasional. Intinya, agama telah menjadi semacam
katalisator di dalam hidup masyarakat Indonesia. Hal ini semakin
memperjelas temuan riset Lembaga Survey Indonesia dan Indikator
Politik Indonesia (2017) menemukan bahwa 40-56 persen warga
muslim Indonesia menjadikan agama sebagai pertimbangan utama
di dalam mengambil keputusan penting di dalam hidup mereka.
Hal ini juga berhubungan langsung dengan pertimbangan memilih
pemimpin di dalam setiap ajang pesta demokrasi, baik itu pilkada
maupun pilpres.

Hadirnya agama sebagai perangkat tafsir tunggal di dalam
menilai realitas sosial-politik di ruang-ruang publik, tentu punya
dampak yang sangat signifikan terhadap kebijakan pemerintah.
Agama tidak lagi menjadi praktik-laku personal di ruang-ruang
sunyi masjid atau gereja, atau semacam laku tirakat bagi pengikut
budha, hindu dan konghuchu, tetapi agama bermetamorposis
menjadi sumber inspirasi di dalam menilai dan mengevaluasi
kebijakan pemerintah. Agama go public, dan terkesan menjadi
tafsir tunggal bagi para pengikutnya di dalam mencandra realitas
kekinian.

Munculnya agen-agen penafsir tunggal ajaran agama di ruang
publik, yang kadangkala berkedok sebagai tokoh suci agama
tertentu, menambah daftar krusial peran agama di ruang publik. Hal
ini bisa dilihat dari berbagai gelombang protes terhadap kebijakan
pemerintah yang dimotori oleh tokoh agama tertentu, yang
mengatasnamakan Tuhan, tetapi sejatinya apa yang diperjuangkan
jauh dari nilai-nilai ke-Tuhanan. Keadaan ini bertambah runyam,
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karena potensi “isu agama” ditunggangi oleh politik-kuasa yang
tuna adab dan akhlak, yang cederung menghalalkan segala cara
untuk memenangakan pertarungan politik.

Perkembangan teknologi digital menjadi pemicu begitu
massifnya tafsir tunggal agama mewarnai ruang-ruang publik
kita saat ini. Tafsir tunggal agama dimobilisasi lewat konten-
konten digital yang diproduksi oleh social-media, yang cenderung
bertentangan dengan nilai-nilai kewargaan (citizenship), yang
bertentangan dengan prinsip negara kesatuan republik Indonesia
(Alfian, 2022). Nilai kewargaan mendasarkan atas prinsip
persamaan dan menerima perbedaaan, tidak satupun warga negara
mendapatkan perlakuan diskriminatif, hanya karena berbeda
agama, suku, pilihan politik dan identitas.

Tafsir agama yang paling problematik dan terkesan kaku
dan rigid, datang dari kelompok konservatif dan radikal. Mereka
cenderung menganggap pemahaman agama merekalah yang
paling benar, dan sesuai dengan kehendak Tuhan. Dengan klaim
kebenaran yang dimonopoli, dengan segala alibi teks suci agama
sesuai dengan kehendak dan nafsu, mereka mendeskreditkan dan
menegasikan kelompok lain (baik internal agamanya, maupun
eksternal). Nuansa perpecahan di ruang-ruang publik begitu terasa,
karena mereka melakukan agitasi dan provokasi yang cenderung
anarkis dan membabi-buta. Pemahaman keagamaan seperti ini
lahir dari tafsir agama yang hitam-putih, yang terjebak dari pola
pikir agama yang sempit dan eksklusif.

Habermas dalam the structural transformation of the public
sphare (1989) menganjurkan agar ruang publik senyatanya terbuka
antara negara dan pasar yang memungkinkan semua kalangan
bisa berdialektika dan mendiskusikan isu-isu yang menyangkut
kepentingan bersama. Ruang publik, bagi Habermas, meniscayakan
tumbuhnya demokrasi yang substansial. Demokrasi yang menjamin
hak-hak warga negara untuk memperbincangkan kebijakan
negara dan mempengaruhi opini publik untuk bagian dari upaya
memastikan akuntabilitas pemerintah di dalam menyelenggarakan
kekuasaan.
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Di zaman post truth saat ini, tentu kehadiran agama di ruang
publik tidak bisa dipungkiri eksistensinya. Di dalam private and
public religion (1992) Jose Casanova menyebut keadaan seperti
ini sebagai bagian dari “de-privatisasi agama” Agama menguasai
ruang publik sebagai poros kontestasi, legitimasi wacana, menarik
ulang batas privat agama ke wilayah publik.

Moderasi Beragama sebagai Tindakan Komunikatif

Lalu pertanyaanya, tafsir atau pemahaman agama apakah
yang dibutuhkan ruang publik kita saat ini?. Jawabnya tafsir agama
yang mendatangkan kemaslahatan bersama. Habermas memberi
arah di dalam mengelola ruang publik yakni kerangka tindakan
komunikatif (communicative action). Tindakan komunikatif ala
Habermas, memungkinkan interaksi antara dua subjek yang
melakukan tindakan untuk menegosiasikan pemahaman mereka
masing-masing terhadap sebuah problem keummatan demi
mencapai kesepkatan bersama. Semua orang bisa menarik garis
demarkasi ideologi atau keyakinan agamanya masing-masing,
lalu menyampaikan pikiran dan perasaannya dengan basis latar
belakang identitasnya. Namun semua itu, harus tunduk dan patuh
kepada nilai-nilai universal (Pancasila dan UUD 1945) karena yang
menjadi tujuan akhir adalah konsensus dan kesepakatan bersama
untuk kemaslahatan ummat (public good).

Kalau mau sedikit merenung dan berkontemplasi secara
singkat, bisa dipahami bahwa program pemerintah yang
dimasukkan dalam komponen RPJMN 2020-2024 tentang Gerakan
moderasi beragama bertujuan untuk menciptakan cara beragama
yang mendatangkan kemaslahatan bersama. Moderasi beragama
tidak lain adalah upaya menguatkan tata kelola keragaman
keagamaan (management of religious diversity) sebagai bagian dari
perlindungan terhadap keragaman keagamaan dan budaya (Hasan,
2022). Program atau Gerakan moderasi beragama ini dirancang
untuk mengelola keragaman keagamaan yang hampir saja chaos
akibat serangan dan hantaman konservatisme dan radikalisme.
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Harus diakui bahwa akhir-akhir ini masyarakat kita cenderung abai
terhadap penghargaan keragaman agama dan budaya.

Di berbagai temuan riset terkini, masyarakat cenderung
tertutup terhadap pandangan dan keyakinan terhadap kelompok-
kelompok keaagaman yang berbeda, terlebih kelompok identitas
minoritas. Masyarakat terjangkiti virus lazy tolerance atau toleransi
malas, yang mau menerima perbedaan agama dan budaya dengan
syarat-syarat tertentu. Moderasi beragama selayakanya menjadi
program strategis nasional untuk menancapkan penghargaan
dan penghormatan terhadap perbedaaan, baik itu agama maupun
identitas lain.

Pada akhirnya dibutuhkan nalar-positif terhadap apapun
produk kebijakan pemerintah, sembari meningkatkan nalar
tindakan komunikatif, untuk bisa terbuka di dalam membincang
dan mendiskusikan apapun kebijakan itu di ruang publik. Moderasi
Beragama, pada hakekatnya bukan Moderasi Islam, sebab Islam
sejatinya sudah moderat sebagaimana praktik baik yang dilakonkan
oleh Muhammad dan para pengikutnya. Wallahu A'lam.
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KONSEP DASAR MODERASI BERAGAMA

Mubh. Idris dan Evra Willya
Institut Agama Islam Negeri Manado

1. Pendahuluan

Isu moderasi beragama selalu menjadi isu nasional dan dunia
(Dodi, Huda & Sufirmansyah, 2021; Zuhdi, 2018; Maes, Stevens &
Verkuyten, 2014; Esposito, 2005). Istilah moderasi beragama atau
Islam moderat sudah sering diungkapkan dan dikampanyekan oleh
berbagai lapisan masyarakat baik itu para tokoh agama maupun
tokoh masyarakat (Kemenag RI, 2019; Shihab 2020). Misalnya,
dalam konteks Indonesia, istilah moderasi beragama disuarakan
oleh Lukman H. Saifuddin (Menteri Agama RI Periode 2014-2019)
(Tim Penyusun, 2018; Saifuddin, 2019; Ulum & Tuhri). Selain itu, di
tahun 2015, secara jelas dan tegas Majelis Ulama Indonesia (MUI)
mengampanyekan Islam moderat untuk mewujudkan kehidupan
berbangsa dan bernegara yang harmonis. Kesadaran akan
keberagaman dalam suatu bangsa harus dipahami sebagai kekuatan
besar yang dapat menjadi modal utama bagi pembangunan bangsa
itu sendiri, seperti yang ada di Indonesia. Bangsa ini memiliki
keanekaragaman dan kekayaan budaya serta kepercayaan yang
dianut oleh masyarakatnya, sehingga harus menjadi modal utama
pembangunan Nasional.
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Di tahun tahun-tahun berikutnya, hingga saat ini, istilah
moderasi beragama semakin gencar dikampanyekan dalam
berbagai kegiatan sosial-keagamaan (Pribadi, 2022). Salah satu
paradigma terpenting dalam pemerintahan Presiden Joko Widodo
saat ini adalah Moderasi Beragama yang telah masuk dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) -2020
2024. Hal tersebut ditindaklanjuti dengan peraturan berupa Surat
Edaran Dirjen Pendis tanggal 29 Oktober 2019 tentang Rumah
Moderasi Beragama, yang meminta seluruh Rektor Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) untuk mendirikan dan
menata Rumah Moderasi Beragama sebagai wadah penyemaian,
pendidikan, pendampingan, dan penguatan gerakan moderasi
beragama di lingkungan kampus. Sebagaimana dikemukakan di
awal, moderasi beragama sebagai proyek pemerintah saat ini lahir
pada masa kepemimpinan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin
di bawah Presiden Joko Widodo. Konsekuensi moderasi beragama
merupakan bagian dari RPJMN 2021-2020 yang berkonsekuensi
dimana setiap kementerian dan lembaga harus mensosialisasikan
dan mensukseskan program ini. Moderasi beragama menjadikan
Kementerian Agama sebagai satu-satunya lembaga resmi yang
menjadi leading sector yang bertugas mengawal pelaksanaan
kebijakan ini.

Sudah banyak literatur yang membahas topik moderasi
beragama. Diantara kajian tentang moderasi beragama banyak yang
berkaitan dengan konsep moderasi beragama di beberapa ormas
[slam. Darajat membuktikan bahwa organisasi Islam moderat
Indonesia seperti NU dan Muhammadiyah memiliki potensi
untuk menangkal maraknya gerakan radikal yang berkembang di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir (Darajat, 2017). Hilmy
menegaskan kembali warna Islam Indonesia sebagai Islam moderat
yang diwakili oleh NU dan Muhammadiyah (Hilmy, 2013). Ciri-ciri
moderasi Islam di Indonesia dapat menjadi solusi dan strategi
ideal dalam menghalau gejala meningkatnya radikalisme di dunia
Islam saat ini harus mampu. Beberapa penelitian lain mengkaji
implementasi kebijakan moderasi beragama yang dilakukan di
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lembaga pendidikan (Idris, Tahir, Yusuf, Willya, Mokodenseho, &
Yusriadi, 2021). Syatar memberikan gambaran tentang pentingnya
mewujudkan moderasi beragama di perguruan tinggi Islam karena
meningkatnya radikalisme dan ekstrimisme agama di dunia
pendidikan (Syatar, 2020).

Masifnya kampanye moderasi beragama atau Islam moderat
tidak terlepas dari maraknya gerakan teror radikal, yang dilakukan
oleh banyak individu dengan berbagai motif dan tujuan. Dalam hal
ini, moderasi beragama diyakini mampu membendung berbagai
gerakan yang justru merugikan setiap agama termasuk Islam
(Mohammad, 2018). Namun, di berbagai belahan dunia, konflik
terus bermunculan dan menimbulkan kekhawatiran. Konflik ini
semakin terlihat jelas di beberapa negara di Timur Tengah. Adanya
gerakan ekstremisme dan terorisme, seperti Negara Islam Irak
dan Syria (ISIS) merupakan contoh faktual dari konflik terkini
yang meluas ke berbagai belahan dunia (Osman & Arosoaie, 2020;
Pashentsev & Bazarkina, 2021).

Meskipun moderasi beragama sudah lama dikampanyekan
khususnya dalam konteks Indonesia, namun gerakan ekstremisme,
terorisme, konflik antar agama masih sering terjadi. Bahkan,
konflik ini semakin terlihat jelas terutama di Timur Tengah. Untuk
ity, tulisan ini ingin memberikan gambaran tentang konsep dasar
moderasi beragama, kemudian memberikan beberapa analisis
tentang karakteristik dan prinsip moderasi beragama dalam Islam.

2. Konsep Moderasi Beragama

Kata moderasi secara linguistik berasal dari bahasa Latin,
yaitu moderasi yang berarti keadilan (tidak berlebihan; tidak
kekurangan), sedangkan moderasi dalam bahasa Inggris biasa
dipakai dalam istilah core, average, standard dan non-aligned.
Artinya, moderat memerlukan keseimbangan baik dalam konteks
keyakinan, moral dan akhlak, serta dalam memandang orang
lain sebagai individu maupun dalam berurusan dengan lembaga
pemerintah. Sedang juga bisa berarti menjaga atau menjaga dalam
batas yang tidak berlebihan dalam batas yang tidak berlebihan
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(menjaga) (Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 1994: 798).
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderasi
diartikan sebagai pengurangan kekerasan dan penghindaran
keekstreman (KBBI, 2016).

Dari definisi di atas, moderasi beragama dapat mencakup
moderasi Islam, moderasi Kristen, moderasi Budha, moderasi
Hindu, moderasi Khonghucu, dan moderasi agama lain. Banyak
kajian yang menggunakan istilah moderasi beragama secara
eksplisit dan implisit telah menjelaskan konsep normatif agama
tentang aspek doktrinal dan normatif agama yang disebut sebagai
moderat. Namun, praksis moderasi beragama tidak mudah untuk
diidentifikasi dan dikategorikan. Jika pertanyaan ini ditanyakan
kepada kelompok agama tertentu, maka semuanya adalah moderat
seperti yang mereka klaim. Alih-alih melihat agama, apakah agama
itu moderat, moderasi beragama dapat dilihat sebagai moderasi
dalam praktik keagamaan dan ide-ide keagamaan yang dianut oleh
kelompok-kelompok yang memiliki satu tujuan dan asal berakar
pada kesadaran akan kebutuhan manusia (Ropi, 2019).

Moderasi sering juga disebut sebagai wasathiyyah dan
dihadapkan pada istilah liberalisme, radikalisme, ekstremisme, dan
puritanisme (Hamid, 2018). Shihab mengartikan moderasi sejalan
dengan wasathiyyah meskipun tidak persis sama (Shihab, 2019:
2). Terminologi wasathiyyah sendiri sebenarnya murni diturunkan
dari Islam sendiri yang bersifat wasath, yaitu semua ajarannya
bersifat moderasi, oleh karena itu pengikutnya harus moderat
(Shihab, 2019: 3).

Alisebagaimanadikutip Movahhedian dan Yazdani mengartikan
kata wasath dengan makna “seimbang”, karena menurutnya inti
dari Islam adalah menghindari semua pemborosan di kedua sisi.
Lebih jauh dikatakan bahwa Islam adalah agama yang sadar dan
praktis, tetapi kata Arab (wasath) juga menyiratkan sentuhan
dari makna literal “perantara” (Movahhedian & Yazdani, 2020).
Secara geografis, Arab berada pada posisi tengah di Dunia Lama
sebagaimana dibuktikan dalam sejarah dengan ekspansi pesat
Islam ke utara, selatan, barat dan timur. Senada dengan itu, Aziz
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mendefinisikan kata wasath dengan merujuk pada letak geografi
tanah Arab yang berada di pertengahan bumi (Aziz, 2020).
Dari beberapa definisi tersebut sebenarnya ingin menjelaskan
bahwa esensi ajaran Islam adalah menghilangkan segala bentuk
ekstremitas dalam berbagai hal.

Al-Qardawi (w. 2022) menyebut beberapa kosa kata yang
sepadan dengan kata wasathiyyah yaitu tawazun, i’tidal, ta’adul
dan istigomah. Al-Sallabi sebagaimana dikutip Islam dan Khatun
mengatakan kata wasathiyyah merujuk pada corak-corak
pengertian; keseimbangan atau keadilan (al-‘adl), keunggulan atau
pahala (al fadl), lebih baik (al khairiyyah), median (al bainiyyah)
(Islam & Khatun, 2015). Sementara Khaled Abou el-Fadl menyebut
wasathiyyah adalah paham yang mengambil jalan tengah, yaitu
paham yang tidak ekstrim ke kanan dan juga tidak ekstrim ke kiri.
Wahid (w. 2009) juga merumuskan bahwa moderasi mendorong
upaya mewujudkan keadilan sosial yang dalam agama dikenal
dengan istilah al maslahah al ‘ammah (Misrawi, 2010: 13). Dengan
demikian, sikap beragama yang tawassuth adalah sikap beragama
yang pertengahan (Husna & Thohir, 2020).

3. Karakteristik Moderasi dalam Islam

Wasathiyah (moderasi/posisi tengah) mengundang umat
khususnya Muslim berinteraksi, berdialog, dan terbuka dengan
berbagai hal, baik agama, budaya, maupun peradaban, karena
bagaimana mereka dapat menjadi saksi atau berlaku adil
jika mereka tertutup atau menutup diri dari lingkungan dan
perkembangan global (Hamid, 2018). Oleh karena itu, dibutuhkan
beberapa karakteristik moderasi dalam Islam sebagai berikut.

Pertama, memahami realitas. Ungkapan bijak menyatakan
bahwa dalam hidup ini tidak ada yang tetap atau tidak berubah
kecuali perubahan itu sendiri. Demikian halnya dengan manusia
adalah makhluk yang dianugerahi potensi besar untuk terus
berkembang (Albright, 2021). Kewajiban dan tuntunan agama
yang ditetapkan Allah, sedikitpun tidak bertujuan kecuali untuk
kemaslahatan seluruh makhluk, khususnya umat manusia. Allah
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menghendaki di balik kewajiban dan tuntunan itu keharmonisan
hubungan antar makhluk-Nya demi kebahagiaan di dunia dan
akhirat (Shihab, 2006: 27). Kedua, memahami fikih prioritas.
Melalui pemahaman yang baik atas kualitas prioritas amal, setiap
Muslim bisa menentukan; amal perbuatan yang paling penting di
antara yang penting; paling utama di antara yang biasa; dan wajib
di antara yang sunah. Memahami fikih prioritas merupakan hal
yang sangat penting karena ia meletakkan segala sesuatu sesuai
dengan sifat keutamaan dan kedudukannya (Mahfud, 2007: 457).

Ketiga, menghindari fanatisme buta. Fanatisme buta (ta’ashub)
adalah sifat yang dilarang (Wijaya, 2020: 324). Kata tersebut
diambil dari akar kata yang berarti melilit atau mengikat. Dari sini
maknanya berkembang sehingga berarti keluarga atau kelompok
dimana anggotanya terikat satu dengan yang lain. Keterikatan yang
menjadikan mereka sepakat dan seiya sekata kendati kesepakatan
itu dalam kebatilan. Masing-masing tampil dengan kukuh membela
anggotanya kendati mereka salah. Keempat, dalam beragama
sedapat mungkin mendahulukan prinsip-prinsip kemudahan.
Islam merupakan sebuah agama yang tidak sulit, dan sesuai dengan
fitrah manusia. Allah menghendaki kemudahan bagi umat manusia
dan tidak menghendaki kesusahan. Untuk itu Allah mengutus
Nabi Muhammad sebagai rahmat. Allah menurunkan al-Qur’an
untuk membimbing manusia kepada kemudahan, keselamatan
dan kebahagiaan (Tim Lajnah Pentashih al-Qur’an, 2019: 41).
Kelima, memahami teks-teks keagamaan secara komprehensif. Al-
Qur’an tidak menjadikan dirinya sebagai alternatif pengganti usaha
manusia, tetapi menempatkan dirinya sebagai pendorong dan
pemandu demi berperannya manusia secara positif dalam bidang-
bidang kehidupan (Robbayani, 2020). Keenam, keterbukaan dalam
menyikapi perbedaan (Tim Lajnah Pentashih al-Qur’an, 2019: 45).

I[slam merupakan sebuah agama yang selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai moderat. Ini menandakan bahwa sikap dan perbuatan
ekstrim tidak dibenarkan dalam berbagai aspek kehidupan umat
beragama. Pengertian ini didasarkan atas pernyataan al-Qur’an
bahwa umat yang akan dibangun oleh al-Qur’an adalah umat
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yang wasath (moderat) (QS. al-Baqarah: 143). Ummatan wasatan
adalah masyarakat yang berada di pertengahan dalam arti
moderat (Manshur & Husni, 2020). Posisi pertengahan menjadikan
anggota masyarakat tidak memihak ke kiri dan ke kanan, hal mana
mengantar manusia berlaku adil.

Secara substantif, moderasi beragama sebenarnya bukan hal
baru. Setiap masyarakat memiliki modal sosial dan kultural yang
telah mengakar. Kita biasa bertenggang rasa, toleran, menghormati
persaudaraan, dan menghargai keragaman. Nilai-nilai ini ada
pada semua agama karena pada dasarnya agama mengajarkan
nilai-nilai kemanusiaan yang sama. Moderasi perlu dipahami
sebagai kesepakatan bersama untuk menjaga keseimbangan yang
sempurna, di mana setiap anggota masyarakat, apapun suku,
budaya, etnis, dan agama, serta pilihan politiknya, harus bisa
mendengarkan satu sama lain, dan belajar dari satu sama lain
untuk melatih kemampuan mengatasi dan mengelola perbedaan-
perbedaan setiap individu (Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2019: v).

4. Prinsip Moderasi Beragama dalam Islam

Moderasi beragama adalah sikap atau pemahaman keagamaan
yang menitikberatkan pada sikap jalan tengah dan tidak ekstrim
atau melampaui. Dalam struktur praktisnya, moderat atau jalan
tengah dalam Islam dapat diklasifikasikan menjadi empat bidang
pembahasan, yaitu: (1) moderat dalam masalah akidah, (2) moderat
dalam masalah ibadah, (3) moderat dalam masalah perangai dan
akhlak, (4) moderat dalam masalah tasyri’ (pembentukan syariah)
(Yazid, 2010: 37-38). Dengan moderasi beragama, seseorang tidak
ekstrim dan tidak berlebihan dalam menjalankan ajaran agamanya.
Orang yang mengamalkannya disebut moderat (KemenagRI, 2019).
Prinsip moderasi beragama dalam Islam adalah sebagai berikut:

Pertama, tasamuh (toleransi). Prinsip tasamuh (toleransi)
adalah sikap menghargai pendirian orang lain, namun bukan
berarti membenarkan apalagi mengikuti. Dalam Islam, toleransi
tidak dibenarkan jika diterapkan pada ranah teologis tetapi hanya
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bisa diterapkan pada ranah sosialis. Hal ini sebagaimana ditegaskan
dalam Q.S. Al-Kaafiruun [109] ayat 6. Kedua, ‘adalah (keadilan).
Prinsip ‘adalah (keadilan) adalah prinsip yang mengutamakan
tawazun (keseimbangan) dan tawasuth (di tengah). Banyak
firman Allah memerintahkan untuk berlaku adil, termasuk Q.S. Al-
Hadid [57] ayat 25. Ketiga, ukhuwah Islamiyah. Prinsip ukhuwah
[slamiyah merupakan prinsip persaudaraan yang berlaku bagi
sesama umat I[slam. Saling menghormati dan saling menghargai
relativitas satu sama lain sebagai ciri dasar kemanusiaan, seperti
perbedaan pemikiran, sehingga tidak menjadi penghalang untuk
saling tolong-menolong karena terikat oleh satu keyakinan dan
pandangan hidup yaitu Islam. Islam memberikan petunjuk yang
jelas untuk menjaga agar ukhuwah sesama Muslim tetap terjalin
dengan kokoh sebagaimana tercantum dalam Q.S. Al-Hujurat [49]
ayat 10.

Keempat, ukhuwah insaniyah. Prinsip ukhuwah insaniyah
adalah prinsip persaudaraan bagi seluruh umat manusia pada
umumnya tanpa memandang suku, agama dan aspek-aspek
Khusus lain. Persaudaraan sesama manusia (ukhuwah insaniyah)
didasarkan pada ajaran bahwa semua manusia adalah makhluk
Tuhan. Meskipun Allah memberikan petunjuk kepada kebenaran
melalui ajaran Islam, Allah juga memberikan kebebasan
kepada setiap manusia untuk memilih jalan hidup berdasarkan
pertimbangan rasionalnya. Prinsip kebebasan mencegah
pemaksaan suatu agama oleh otoritas manusia manapun, bahkan
Rasul pun dilarang melakukannya. Hal ini ditegaskan dalam Q.S.
Yunus [10] ayat 99.

Kelima, keberagaman dalam keberagaman agama. Realitas
sejarah dan sosiologis menunjukkan bahwa umat Islam terdiri
dari berbagai mazhab, berbagai paham, dan berbagai praktik
keagamaan. Keberagaman ini menjadi semakin berwarna ketika
Islam dibawa ke ranah kehidupan masyarakat yang lebih luas:
politik, ekonomi, dan sosial-budaya (Nurwardami, Syahidin &
Hadiyanto, 2016: 181). Agama dapat dijadikan sebagai faktor
pemersatu atau bahkan penyebab perpecahan (Natalia, 2016).
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Artinya, agama berkontribusi pada stabilitas kehidupan sebuah
negara tetapi heterogenitas agama dalam suatu bangsa juga dapat
berkontribusi pada ketegangan daripada keharmonisan (Vernon,
1962: 274-275).

Keanekaragaman dalam keragaman agama seringkali
menjadi penyebab perpecahan dalam masyarakat. Di kalangan
umat Islam misalnya sering terjadi perbedaan pendapat atau
penafsiran terhadap suatu hukum yang kemudian menimbulkan
berbagai pandangan atau mazhab. Pandangan para imam mazhab
menunjukkan tiga hal, yaitu: (1) umat Islam harus kritis yaitu
menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai rujukan utama dalam
beragama, (2) Umat Islam boleh menjadikan fatwa imam (mazhab)
sebagai rujukan dalam beragama, sepanjang fatwa Imam tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah, (3) Umat Islam tidak
boleh menyalahkan sekte dan keyakinan agama yang berbeda,
selama aliran dan keyakinan itu berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Keenam, Islam rahmatan lil ‘aalamiin. Memahami dan
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan tidak selalu hanya
berlaku dalam masyarakat Muslim. Islam sebagai agama rahmatan
lil ‘aalamiin dapat diterapkan di masyarakat manapun, karena pada
hakikatnya merupakan nilai universal. Meskipun dapat dipahami
bahwa Islam yang sejati hanya merujuk pada konsep Al-Qur’an
dan Sunnah, namun dampak sosial yang muncul dari implementasi
ajaran Islam secara konsekuen dapat dirasakan oleh manusia
secara keseluruhan.

Husna dan Thohir menunjukkan bahwa moderasi beragama
dengan menggunakan tiga prinsip utama, yaitu tawassuth,
ta’adul, dan tawazun, mampu menciptakan situasi moderat dan
menciptakan sekolah yang damai, maju dan membentuk generasi
yang berpandangan moderat (Husna & Thohir, 2020). Sementara
Qardhawi (w. 2022) sebagaimana dikutip Sutrisno menyebut
tanda-tanda sikap moderasi pada diri setiap Muslim terlihat dari
pemahaman Islam yang komprehensif, keseimbangan antara
ketentuan syariah dan perubahan zaman, dukungan perdamaian
dan penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, pengakuan
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pluralitas agama, budaya dan politik, serta pengakuan hak-hak
minoritas. (Sutrisno, 2019).

Simpulan

Moderasi merupakan kebajikan yang mendorong terciptanya
harmoni sosial dan keseimbangan dalam kehidupan secara
personal, keluarga dan masyarakat. Sementara moderasi beragama
sesungguhnya merupakan Kkunci terciptanya toleransi dan
kerukunan, baik di tingkatlokal, nasional, maupun global. Sementara
moderasi beragama merupakan cara pemahaman keagamaan yang
menjunjung tinggi sikap “jalan tengah” (tidak melampaui batas),
yang berusaha memosisikan Islam sebagai sebuah solusi atas
segala masalah sosial yang dihadapi manusia. Nilai-nilai moderasi
beragama penting untuk diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Artinya, setiap agama termasuk Islam harus bisa
menjawab tantangan modernitas yang sedemikian kompleks,
tetap berpegang kepada tradisi masa lalu dan bisa menerima nilai-
nilai baru yang dianggap lebih baik. Dengan demikian, moderasi
beragama harus menjadi komitmen bersama dan sangat perlu
ditanamkan kepada seluruh umat beragama termasuk umat Islam
agar tercipta hubungan yang harmonis, damai dan aman.

*kk
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MODERASI BERAGAMA DALAM TINJAUAN
MAQASHID SYARIAH

Acep Zoni Saeful Mubarok dan Ari Farizal Rasyid
Universitas Siliwangi Tasikmalaya

1. Pendahuluan

Moderasi beragama adalah salah satu konsep sudut pandang
seseorang dalam menjalani kehidupan beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam dunia keagamaan, istilah ini mengacu pada suatu
cara berpikir dan berperilaku yang tidak berlebihan atau kaku,
tetapi justru berdasarkan pada prinsip-prinsip yang menjamin
keseimbangan dan kedamaian. Moderasi beragama memegang
peranan yang sangat penting dalam memastikan bahwa ajaran-
ajaran agama dapat diterapkan secara seimbang dan proporsional.

Dalam beberapa agama, konsep moderasi beragama
memastikan bahwa ajaran-ajaran agama tidak dipahami dan
diterapkan secara keliru. Dalam hal ini, moderasi beragama
memastikan bahwa ajaran-ajaran agama tidak dipahami dan
diterapkan secara kaku atau liberal, tetapi berdasarkan pada
prinsip-prinsip yang menjamin keseimbangan dan kedamaian
dalam kehidupan manusia.

Indonesia merupakan negara dengan beragam suku, budaya
dan agama. Menurut laporan Royal Islamic Strategic Studies Center
(RISSC), populasi Muslim Indonesia diperkirakan mencapai 237,56
juta jiwa. Angka ini mewakili 86,7% dari total penduduk provinsi
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Indonesia, menjadikannyasebagainegaradengan penduduk Muslim
terbesar di Indonesia.(dataindonesia.id, 2022). Secara umum, umat
Islam di Indonesia memahami apa yang disebut moderasi dalam
beragama. Mereka memahami bahwa setiap individu memiliki hak
untuk memeluk agama yang mereka inginkan, bahwa keberagaman
adalah bagian dari kekayaan budaya di negara Indonesia. Umat
Muslim juga menghormati nilai-nilai sosial serta budaya yang ada
pada masyarakat, dan bekerjasama dengan kelompok agama lain
untuk mengatasi masalah sosial dan politik.

Sebenarnya permasalahan yang dikhawatirkan muncul di
dalam umat Islam Indonesia adalah penafsiran moderasi beragama
tersebut justru bertentangan dengan Agama. Hal ini bisa terjadi
disebabkan oleh pemahaman yang keliru dalam mentafsirkan
maksud dan tujuan dari moderasi dengan tujuan dari Agama Islam
secara utuh. Mislanya, seorang dengan bangga mengagungkan
moderasi dan toleransinya dengan cara yang bertentangan dan
malah “menyerang” terhadap saudara sesama agamanya, padahal
sikap tersebut jelas bukanlah sikap yang berasal dari nilai-nilai
moderasi beragama.

Dengan demikian, perlu penelaahan lebih dalam mengenai
bagaimana implementasi dari moderasi beragama dalam
menjalankan kehidupan beragama yang berdasar pada maksud dan
tujuan dari Islam (Magqashid Syariah). Oleh karena itu, pada artikel
ini penulis akan menjabarkan moderasi beragama dalam tinjauan
magqashid Syariah.

2. Pembahasan
2.1 Prinsip dasar moderasi beragama
Istilah moderasi adalah kata serapan yang diambil dari

bahasa latin “moderatio” yang mempunyai makna sedang, tidak
kekurangan dan tidak kelebihan (Hasan, 2021). Sedangkan
dalam hubunganya dengan pemahaman moderasi dalam
konteks keagamaan, moderasi dalam Islam berasal dari bahasa
Arab “al-wasathiyyah” yang berasal dari kata wasath.
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Dalam buku saku Moderasi Beragama (berlandaskan nilai-

nilai [slam) yang diterbitkan oleh Direktoratjendral Pendidikan
[slam Kementrian Agama Republik Indonesia, ada Sembilan

nilai moderasi yang dipandang dapat menjadi landasan

utama perubahan pola pikir, sikap dan perilaku muslim dalam

beragama yang kemudian moderasi beragama menjadi pola
hidup atau lifestyle setiap muslim (Yanto Bashri dkk, 2021).

Sembilan nilai moderasi beragama tersebut adalah sebagai

berikut (Yanto Bashri dkk, 2021) :

1.

At-Tawassuth (tengah-tengah)

At-Tawassuth adalah Sudut pandang yang netral, tidak
membesar-besarkan atau meremehkan ajaran agama.
Cara pandang ini dapat digambarkan sebagai cara pandang
yang menghubungkan teks-teks agama dengan konteks
relasi sosial dan selalu berusaha berada di tengah-tengah.

I'tidal (lurus dan tegas)

Istilah I'tidal berasal dari bahasa Arab. Jadi, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, keadilan berarti tidak sepihak,
tidak sewenang-wenang. [I'tidal adalah pandangan
menempatkan sesuatu pada tempatnya, berbagi dan
membagi, menjalankan hak dan menunaikan kewajiban
sebagai seorang muslim. Dalam Islam, umat Islam
diperintahkan untuk bersikap adil kepada semua orang
dan dalam segala keadaan, dan untuk selalu bersikap adil
kepada semua orang. Karena keadilan merupakan nilai
luhur ajaran agama.

Tasamuh (toleransi)

Tasamuh dalam bahasa Arab berasal dari kata samhun
yang berarti mempermudah. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, toleransi adalah sikap untuk
menghormati, mentolerir, dan mentolerir hal-hal yang
berbeda atau bertentangan dengan keyakinan seseorang.
Dari sini dapat kita simpulkan bahwa toleransi adalah
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tindakan menghargai sikap orang lain, dan syukur bukan
berarti mengoreksi, menerima atau membenarkan sikap
orang lain.

Syuro (Musyawarah)

Kata “syuro” berasal dari kata syawara-yusawiru dan
berarti menggambarkan, menahan atau mengambil.
Bentuk lain dari kata syawara adalah tasyawara yang
artinya perundingan, dialog, tukar pikiran. syawir berarti
memberi atau bertukar pendapat. Dengan demikian
musyawarah adalah cara atau cara penyelesaian suatu
masalah dengan jalan duduk bersama, berdialog, dan
saling berdebat untuk mencapai kesepakatan, terutama
tentang prinsip kepentingan umum.

Ishlah (Reformasi)

Islah berasal dari bahasa Arab dan berarti pemulihan
atau rekonsiliasi. Dalam konsep moderasinya, Islam
menawarkan kondisi yang lebih baik untuk merespon
perubahan zaman dan kemajuan atas dasar kebaikan
bersama. Pemahaman ini menciptakan masyarakat yang
senantiasa menyebarkan pesan perdamaian dan kemajuan
serta menganut pembaharuan dan persatuan bangsa dan
negara.

Al-Qudwah (Kepeloporan)

Al-Qudwah bermaksud memberikan contoh dan menjadi
suri tauladan dalam model kehidupan. Penetapan teladan
ini merupakan sikap yang mengantarkan masyarakat
menuju kesejahteraan. Prinsip Qudwah adalah memberi
contoh agar orang lain bisa mengikuti bahkan meneladani
Nabi Muhammad dengan setepat mungkin.

Bila prinsip ini diterapkan dari tingkat individu hingga
tingkat masyarakat, diharapkan dapat menjamin
terciptanya pemimpin-pemimpin yang bertanggung
jawab dan berani serta dapat memimpin rakyat menuju
kedamaian, kebahagiaan, dan kemakmuran.
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7. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air)

Al-Muwathanah adalah sikap memahami dan menerima
keberadaan negara-bangsa (nation-state), yang pada
akhirnya menciptakan rasa cinta tanah air (nasionalisme)
di mana-mana. Muwathanah ini mengutamakan orientasi
kewarganegaraan atau mengakui negara dan bangsa
serta menghormati kewarganegaraan. Jurnal Ramadhan
dan Muhammad Shawgqila (2018) “An Order to build the
Resilience in the Muslim World againsts Islamophobia:
The Advantage of Bogor Message in Diplomacy World &
Islamic Studies”, mengutip pendapat Yusuf Al-Qardhawi,
mengartikan nasionalisme sama dengan al-wathn dan
kebangsaan sama dengan Al-Tathawur Wa Ibtikar (dinamis
dan inovatif)

Tathawwur wa Ibtikar bersifat dinamis dan inovatif,
artinya gerak dan pembaharuan. Berpartisipasi aktif
dalam melaksanakan reformasi yang sesuai dengan
kebutuhan zaman dan bertindak proaktif untuk kemajuan
dan kemaslahatan rakyat. (Hasan, 2021)

8. Al-La‘unf (Anti kekerasan)

Dalam bahasa Arab, istilah ini menggunakan beberapa
istilah seperti al-‘unf, at-tatharruf, al-guluww, al-irhab.
Al-’unf adalah antonim dari ar-rifq, artinya tenang dan
peduli. Abdullah an-Najjar mendefinisikan al-unf sebagai
penggunaan kekuatan yang melawan hukum untuk
memaksakan kehendak dan pendapat seseorang. (Yanto
Bashri dkk, 2021). Anti kekerasan berarti menolak
ekstremisme yang mengundang kehancuran dan kekerasan
terhadap diri sendiri atau terhadap tatanan sosial
Ekstremisme dalam konteks moderasi beragama dipahami
sebagai ideologi tertutup yang bertujuan mengubah sistem
sosial dan politik. Ini adalah upaya untuk memaksakan
kehendak yang seringkali bertentangan dengan norma
dan mufakat yang ada di masyarakat.
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9. [I'tiraf al-’Urf (Ramah Budaya)

Umat Islam wajib menjaga tradisinya dan melestarikan
budayanya sesuai dengan ajaran Islam. Di sisi lain, budaya
kosong non-agama harus diwarnai dengan nilai-nilai Islam.
Sedangkan budaya anti-Islam perlu diubah secara arif
(dan ramah) dengan memperhatikan kearifan lokal, dan
menjadikan unsur-unsur anti-Islamnya bersih dan positif.

Salah satu nilai moderasi beragama adalah ramah budaya.
Islam mengakui dan menghormati budaya-budaya yang
ada dalam masyarakat. Hal ini karena kebudayaan itu
sendiri merupakan bagian integral dari kehidupan sosial
budaya masyarakat. Keanekaragaman kehidupan sosial
budaya dalam masyarakat merupakan hal yang esensial.

Adanyabudaya sosial yang membentuk sebuah kebudayaan
masyarakat merupakan hasil keragaman manusia yang
diciptakan oleh Allah SWT. Hal itu bertujuan untuk saling
mengenal, baik itu negara, agama, suku dan budaya serta
perbedaan sosial budaya untuk menghargai kehidupan.
masyarakat.

2.2 Makna dan Paradigma Magqashid Syariah

Magqashid adalah bentuk plural (jamak) dari kata maqosid
yang artinya “tempat yang dituju atau dimaksudkan” atau
magqgsad yang berarti “tujuan atau arah” Sedangkan Kata
Syariah secara etimologi adalah “agama, millah, metode, jalan,
dan sunnah”. Secara istilah berarti “aturan-aturan yang telah
disyariatkan Allah berkaitan dengan akidah dan hukum-hukum
amal perbuatan (‘amaliyah)”. Kata Syariah juga diartikan
“kumpulan dari hukum-hukum amal perbuatan yang ada dalam
[slam. Al-Qur’an dan sunnah sebagai pedoman hidup umat
I[slam telah memberikan petunjuk mengenai sistem keyakinan
(akidah) dan hukum (Abdul Helim, 2019).

Paradigma magqashid syariah adalah suatu pandangan yang
difokuskan terhadap tujuan (maqashid) dari Syariah Islam serta
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cara memahami dan menerapkan Syariah secara seimbang dan
kontekstual. Paradigma maqashid Syariah menekankan bahwa
tujuan-tujuan Syariah lebih penting dari hukum-hukum yang
mungkin tidak sesuai dengan situasi dan konteks saat ini.
Dalam paradigma ini, Syariah bukan hanya dipahami sebagai
kumpulan berbagai hukum yang harus diterapkan secara
mekanis, tetapi juga sebagai sistem yang memiliki tujuan yang
lebih luas dalam mempromosikan kebaikan hidup, kebenaran,
kemuliaan manusia, perlindungan terhadap kehancuran, dan
kesejahteraan hidup umat manusia.

Dengan menelaah paradigma magqashid Syariah ini, seluruh
masyarakat muslim dapat memahami bagaimana Syariah harus
diterapkan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, dengan ini
diharapkan mampu memberikan kebutuhan dan kepentingan
masyarakat secara adil dan seimbang. Secara keseluruhan,
paradigma magqashid Syariah memberikan pemahaman yang
lebih luas dan kontekstual tentang bagaimana Syariah harus
diterapkan, sehingga Syariah bisa diterapkan secara adil
dan seimbang untuk menjawab kebutuhan dan kepentingan
masyarakat saat ini.

Moderasi Beragama dalam Tinjauan Maqashid Syariah

Moderasi beragama dalam tinjauan maqashid Syariah
adalah pendekatan yang berfokus pada tujuan-tujuan
(magqashid) dari Syariah Islam dan bagaimana memahami dan
menerapkan Syariah secaramoderat dan kontekstual. maqashid
Syariah merupakan nilai dan norma yang bersifat universal,
menjadi tujuan dari syari’at (legislasi) semua hukum agama.
Nilai-nilai universal ini disimpulkan dalam lima prinsip dasar
(al-kulliyyat al-khams) adalah sebagai berikut :

1. Melindungi agama (hifzh ad-din)
Melindungi jiwa (hifzh an-nafs)
Melindungi intelektual (hifzh al-’aql)
Melindungi genetik (hifzh an-nasl)
Melindungi harta (hifzh al-mal)

Ui > W N
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Dalam konteks Agama Islam, moderasi selalu dikaitkan
dengan istilah wasathan. Al-Asfahany mentafsirkan wasathan
dengan sawa’un yaitu tengah-tengah di antara dua batas,
atau dengan keadilan, yang tengah-tengah atau yang standar
atau yang biasa-biasa saja. Wasathan juga bermakna menjaga
dari bersikap tanpa kompromi bahkan meninggalkan garis
kebenaran agama (Mochamad Fahri, Ahmad Zainuri, 2019).
Di dalam Al-Quran, ungkapan (uslub) doktrin moderasi
ini bermacam-macam, namun pada hakikatnya moderasi
merupakan nilai moral yang harus dijunjung tinggi. (Yanto
Bashri dkk, 2021).

Manusia selain sebagai makhluk Allah SWT juga tidak bisa
dibantah bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak
mungkin bisa dilepaskan dari kehidupan sosial. Agama juga
berperan sebagai sebuah sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Allah SWT, serta
mengatur tata nilai yang berhubungan dengan hubungan
sosial antar manusia serta lingkungannya (Al Azhari, 2020).

Mengenai kebebasan beragama, sesungguhnya Islam telah
memberi kebebasan kepada umat manusia secara menyeluruh
agar dapat memilih dan menegaskan tidak ada paksaan dalam
memeluk agama Islam dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat
256:

Al oy e s Ually G (b Al (oo M550 (B 38 S L3l 1Y
fle dhals 05\ Al Y s 5l i) 48

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang
benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada
Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”

Dengan ini sudah jelas bahwa penerapan kebebasan
beragama sudah melekat dalam diri Islam sejak awal. Namun
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perlu diperhatikan bahwa moderasi beragama berada pada
wilayah sosial saja. Fakta bahwa manusia merupakan makhluk
sosial itu tak terbantahkan, sehingga mengharuskan kita untuk
bisa berbuat baik kepada siapapun agar tidak menimbulkan
konflik sosial. Akan tetapi, ini berbeda dengan wilayah
ketuhanan yang ada dalam tiap individu muslim.

Nilai pada salah satu lima prinsip dasar dari maqasid
syariah adalah menjaga agama yang harus sangat diperhatikan.
Artinya, dalam kehidupan sosial dan beragama memiliki
wilayah yang berbeda. Beragama merupakan hak individu dan
bersifat sangat personal, sedangkan wilayah sosial bersifat
komunal yang harus memperhatikan nilai-nilai dasar pada
sistem kehidupan bermasyarakat yang disepakati.

3. Simpulan

Moderasi beragama dalam tinjauan maqashid syariah adalah
pendekatan yang berfokus pada tujuan-tujuan (maqashid) dari
syariah Islam dan bagaimana memahami dan menerapkan syariah
secara moderat dan kontekstual.

moderasi beragama dalam tinjauan maqashid syariah
memfokuskan pada bagaimana syariah diterapkan secara adil
dan kontekstual, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
kepentingan masyarakat sekaligus mempertahankan prinsip-
prinsip dasar syariah. Ini memastikan bahwa syariah diterapkan
secara seimbang dan tidak memihak pada satu kelompok saja,
tetapi mempertimbangkan kebutuhan dan situasi masyarakat
secara keseluruhan. Syariah tidak hanya dipahami sebagai
kumpulan hukum yang harus diterapkan secara mekanis, tetapi
juga sebagai sistem yang memiliki tujuan yang lebih luas, seperti
mempromosikan kebaikan hidup, kebenaran, kemuliaan manusia,
perlindungan terhadap kehancuran, dan kesejahteraan hidup.
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